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DOl : Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi di mana
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pengelolaannya, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Besito,
Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, dilakukan melalui edukasi
kesehatan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
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kegiatan ini mendorong lansia untuk menjalani pola hidup sehat
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Abstract

Hypertension, or high blood pressure, is a condition in
which a person's blood pressure exceeds normal limits and often
goes unnoticed, earning it the nickname "silent killer." Elderly
individuals, aged 60 and above, are at a higher risk of developing
degenerative diseases such as hypertension, which can reduce
their quality of life and productivity. To enhance the elderly’s
knowledge about hypertension and its management, a community
service program was conducted in Besito Village, Gebog District,
Kudus Regency. This program included health education through
lectures, discussions, and Q&A sessions. Additionally, health
check-ups were provided to support the elderly's understanding
of the importance of hypertension prevention and management.
The results showed high enthusiasm among the elderly, active
participation in discussions, and an increased understanding of
hypertension control. It is hoped that this initiative will
encourage the elderly to adopt a healthy lifestyle to prevent
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complications and improve their overall well-being.
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I. PENDAHULUAN

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi,
adalah kondisi medis yang ditandai dengan
peningkatan tekanan darah di atas batas
normal [1]. Kondisi ini sering disebut
sebagai silent Killer karena banyak penderita
yang tidak menyadari bahwa mereka
mengalami hipertensi hingga munculnya
komplikasi serius, seperti stroke, penyakit
jantung, dan gangguan ginjal. Hipertensi
pada lansia dapat berisiko lebih tinggi
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
perubahan fisiologis yang terjadi pada tubuh
seiring bertambahnya usia, gaya hidup yang
kurang sehat, dan faktor keturunan [2]. Pada
lansia, hipertensi dapat menyebabkan
penurunan kualitas hidup dan meningkatkan
kerentanannya terhadap penyakit lain,
seperti diabetes, gangguan pembuluh darah,
dan gangguan ginjal [3]. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan perhatian khusus
pada pencegahan dan pengelolaan hipertensi
pada kelompok usia ini.

Lansia, yang didefinisikan sebagai
individu yang berusia 60 tahun ke atas,
memiliki kerentanan lebih terhadap berbagai
penyakit degeneratif dibandingkan dengan
usia muda [4]. Selain hipertensi, lansia juga
sering mengalami penyakit kronis lainnya
yang mempengaruhi kualitas hidup mereka.
Penyakit-penyakit degeneratif ini cenderung
menurunkan daya tahan tubuh, mengganggu
aktivitas sehari-hari, dan memperburuk
kondisi [5]. Fisik secara keseluruhan. Oleh
karena itu, pencegahan dan pengelolaan
penyakit, khususnya hipertensi, harus
menjadi prioritas dalam perawatan lansia.
Pemberian edukasi tentang hipertensi
kepada lansia dapat membantu
meningkatkan pemahaman mereka tentang
pentingnya gaya hidup sehat, serta
bagaimana cara mengendalikan tekanan
darah agar terhindar dari komplikasi yang
lebih serius [6].

Desa Besito, yang terletak di Kecamatan
Gebog, Kabupaten Kudus, memiliki jumlah
lansia yang cukup besar, sehingga program
edukasi tentang hipertensi sangat
dibutuhkan di desa ini. Banyak lansia yang
kurang memiliki pemahaman mengenali
bahaya hipertensi dan bagaimana cara
mengelola tekanan darah mereka dengan
baik.  Melalui  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini, kami bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan lansia tentang
hipertensi, baik dari segi pencegahan
maupun penatalaksanaannya. Program ini
meliputi penyuluhan mengenai hipertensi
untuk pemberian informasi yang lebih
mudah dipahami mengenai cara hidup sehat.
Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini
dapat membantu lansia untuk lebih peduli
terhadap kesehatannya dan mengurangi
risiko hipertensi serta komplikasi yang
menyertainya.

II. METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan penyuluhan
mengenai pencegahan hipertensi pada lansia
di Posyandu Desa Besito, metode
pelaksanaan  yang digunakan adalah
ceramah interaktif dan sesi tanya jawab
partisipatif. ~Metode ini dipilih agar
penyampaian informasi dapat dilakukan
secara sistematis, jelas, dan mudah dipahami
oleh lansia.

Materi yang diberikan  mencakup
pemahaman dasar tentang hipertensi, faktor
risiko, dampaknya terhadap kesehatan, serta
langkah-langkah pencegahan dan
pengelolaannya. Dalam penyampaian materi,
akan digunakan media pendukung seperti
poster, leaflet, dan alat peraga untuk
mempermudah pemahaman peserta.

Setelah sesi ceramah, akan diadakan sesi
tanya jawab yang bersifat interaktif, di mana
lansia dapat mengajukan pertanyaan terkait
hipertensi dan permasalahan kesehatan yang
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mereka hadapi. Sesi ini bertujuan untuk
memberikan solusi yang lebih spesifik dan
aplikatif sesuai dengan kondisi masing-
masing peserta. Dengan metode ini,
diharapkan lansia lebih aktif dalam
memahami dan menerapkan pola hidup
sehat guna mencegah hipertensi serta
meningkatkan kualitas hidup mereka.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  penyuluhan  mengenai
pencegahan hipertensi pada lansia di Desa
Besito dilaksanakan pada pukul 08.00
hingga 10.00 WIB bertempat di Posyandu
Desa Besito.
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Gambar 1. Pemaparan materi

Acara ini dihadiri oleh para lansia yang
berasal dari berbagai dusun di desa tersebut.
Penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman lansia mengenai
hipertensi,  termasuk  faktor  risiko,
pencegahan, serta cara pengelolaannya agar
dapat menjalani kehidupan yang lebih sehat
dan berkualitas.

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan
sambutan dari perwakilan kader posyandu
serta perangkat desa, yang menekankan
pentingnya penyuluhan ini bagi kesehatan
lansia. Selanjutnya, narasumber yang terdiri
dari tenaga kesehatan memberikan materi
mengenai hipertensi, yang disampaikan
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secara sistematis dan mudah dipahami.
Materi  meliputi  pengertian  hipertensi,
penyebab  utama, dampak terhadap
kesehatan, serta langkah-langkah
pencegahan seperti menjaga pola makan
sehat, rutin Dberolahraga, dan melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara berkala.

Setelah sesi penyampaian materi, acara
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, di
mana para lansia diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan seputar
hipertensi dan permasalahan kesehatan yang
mereka alami. Sesi ini berlangsung interaktif
dengan banyak peserta yang antusias
berbagi pengalaman serta meminta saran
langsung dari narasumber. Melalui sesi ini,
lansia mendapatkan jawaban serta solusi
praktis yang dapat mereka terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan penyuluhan ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran lansia akan
pentingnya menjaga tekanan darah tetap
stabil dan menerapkan pola hidup sehat
untuk  mencegah  komplikasi  akibat
hipertensi. Dengan adanya penyuluhan ini,
diharapkan para lansia lebih proaktif dalam
menjaga kesehatan mereka dan rutin
memeriksakan tekanan darah di posyandu
atau fasilitas kesehatan terdekat.

IV. KESIMPULAN

Penyuluhan ~ mengenai  pencegahan
hipertensi pada lansia di Posyandu Desa
Besito berhasil meningkatkan pemahaman
peserta dari awalnya 65% menjadi 80%.
Melalui penyampaian materi yang jelas serta
sesi tanya jawab yang interaktif, lansia
menjadi lebih memahami faktor risiko,
dampak, dan cara pencegahan hipertensi,
seperti menjaga pola makan sehat, rutin
berolahraga, dan memeriksakan tekanan
darah secara berkala. Diharapkan dengan
meningkatnya pemahaman ini, lansia dapat
menerapkan pola hidup sehat dan lebih
proaktif dalam menjaga kesehatannya untuk
mencegah komplikasi akibat hipertensi.
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